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Deskripsi  Mata Kuliah : Mata  kuliah ini merupakan mata kuliah praktikum yang dilakukan di laboratorium dan di lapangan. Kegiatan praktikum yang
dilakukan meliputi pengenalan peta topografi; pengenalan peta geologi; analisis berbagai informasi dalam peta topografi; serta pengenalan dan
pengukuran berbagai variabel geomorfologi pada bentuklahan vulkanik, struktural, denudasional, fluvial, marin, eolin, dan solusional, baik dengan kerja
lapangan maupun analisis peta topografi. Matakuliah ini menghubungkan teori yang diperoleh dalam perkuliahan di dalam klas dengan kenyataan di
lapangan agar diperoleh pemahaman yang lebih baik dan nyata

Capaian Pembelajaran (Komp Mata Kuliah) : Mahasiswa mampu mengenal peta topografi; mengenal peta geologi; menganalisis berbagai informasi dalam peta
topografi; serta mengenal dan mengukur berbagai variabel geomorfologi pada bentuklahan vulkanik, struktural, denudasional, fluvial, marin, eolin, dan solusional, baik
dengan kerja lapangan maupun analisis peta topografi.
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1 Memahami
prinsip dasar
penggunaan
berbagai
instrumen survei
geomorfologi

Pengenalan
berbagai
instrumen
survei
geomorfologi

Discovery Learning Mengenali
berbagai
macam
instrumen
pengukuran
geomorfologis

Pemahaman
berbagai
instrumen
geomorfologis

Lisan

Laporan

5 50 1, 2, 3

2 memahami
unsur-unsur
dalam peta
topografi,
mengidentifikasi
informasi dalam
peta topografi,
dan
menggunakan
peta topografi
dalam
pengenalan
kenampakan
geomorfologi

Pengenalan
peta
topografi

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
pengenalan
peta topografi

Kemampuan
melakukan
identifikasi
informasi pada
peta topografi,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

5 50 1, 2, 3

3 Mahasiswa
mampu
memahami
bagian-bagian
dalam peta
geologi,
mengidentifikasi
informasi dalam
peta geologi

Pengenalan
peta geologi

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
pengenalan
peta geologi

Kemampuan
melakukan
identifikasi
informasi pada
peta geologi,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3



4 Mahasiswa
mampu
mengidentifikasi
kondisi
topografi,
struktur, proses
geomofologi,
genesis
bentanglahan
dengan
menggunakan
informasi pada
peta topografi
dan peta geologi

Identifikasi
kondisi
geomorfologi
suatu
wilayah

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
identifikasi
kondisi
topografi,
struktur,
proses
geomofologi,
dan genesis
bentanglahan

Kemampuan
melakukan
analisis
karakteristik
geomorfologis,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3

5 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
struktural
(genesis, proses)
karakteristik
lipatan dan
patahan, serta
merekonstruksi
bentukan
struktural
berdasarkan
pengamatan
peta, foto udara,
dan lapangan

Identifikasi
bentuklahan
struktural

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
struktural

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
struktural,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3



6 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
vulkanik
(genesis, proses),
mengenali
kenampakan asal
vulkanik melalui
pengamatan
pola dan
kerapatan garis
kontur pada peta
topografi,
pengamatan foto
udara, dan
membuktikannya
dalam
pengamatan
lapangan

Identifikasi
bentuklahan
vulkanik

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
vulkanik

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
vulkanik,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3

7 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
denudasional
(genesis, proses)
melalui
pengamatan
pada peta
topografi, foto
udara, dan

Identifikasi
bentuklahan
denudasional

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
denudasional

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
denudasional,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3



pengamatan
lapangan

8 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
fluvial (genesis,
proses),
berdasarkan
pengamatan
peta, foto udara,
serta
menunjukkan
bentukan fluvial
dalam
pengamatan di
lapangan

Identifikasi
bentuklahan
fluvial

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
fluvial

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
fluvial,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3

9 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
marin (genesis,
proses), serta
menunjukkan
bentukan marin
pada peta, foto
udara, dan
dalam
pengamatan di
lapangan

Identifikasi
bentuklahan
marin

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
marin

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
marin,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3



10 Mahasiswa
mampu
memahami
bentuklahan
eolin (genesis,
proses), serta
menunjukkan
bentukan eolin
pada peta, foto
udara, dan
dalam
pengamatan di
lapangan

Identifikasi
bentuklahan
solusional

Simulasi/Demonstrasi Melakukan
praktik
analisis
bentuklahan
eolin

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
bentuklahan
eolin,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian

Lisan

Unjuk
Kerja

Laporan

10 50 1, 2, 3

11 Mahasiswa
dapat
memahami
proses-proses
geomorfologi
dan hasilnya di
lapangan

Proses
geomorfologi
dan hasilnya

Project based
learning

Melakukan
praktik
pengukuran
geomorfologis
di lapangan

Kemampuan
melakukan
analisis
kondisi
geomorfologis
di lapangan,
keterampilan,
kerja sama,
ketelitian,
tanggung
jawab

Unjuk
Kerja

Laporan

10 100 1, 2, 3

Penetapan Nilai Akhir:

(Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)
NA = ----------------------------------------------------------------

100

Catatan: aspek afektif tetap dinilai, masuk ke subkompetensi, dimunculkan dalam indikator tersendiri pada subkomp. Itu.
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